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Ekstrak biji telang (Clitoria ternatea) memiliki kandungan metabolit 
sekunder seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan terpenoid yang dapat 
dimanfaatkan sebagai senyawa antibakteri sehingga dapat digunakan untuk 
mengendalikan penyebab terjadinya infeksi kulit oleh Staphylococcus aureus dan 
Staphylococcus epidermidis. Salah satu produk antibakteri yang mulai banyak 
dikembangkan adalah sediaan spray gel. Penggunaan spray gel yang sangat mudah 
dan praktis menjadi daya tarik dan dipilih oleh banyak konsumen. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui aktivitas, stabilitas, dan keamanan ekstrak biji Clitoria 
ternatea yang dibuat dalam bentuk sediaan spray gel. Sediaan spray gel dibuat 
dengan tiga macam formula spray gel yakni tanpa ekstrak (F0), ekstrak sebanyak 
0,6 gram/100 mL (F1), dan ekstrak sebanyak 1,2 gram/100 mL (F2). Sediaan spray 
gel dilakukan dengan uji aktivitas antibakteri, uji stabilitas sediaan spray gel 
berdasarkan uji pH dan viskositas selama 28 hari serta keamanan sediaan spray gel 
dilakukan dengan uji iritasi primer terhadap hewan uji kelinci. Berdasarkan uji 
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran sediaan spray gel ekstrak 
biji telang (Clitoria ternatea) tidak menghasilkan zona hambat sehingga belum 
efektif dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 
epidermidis. Stabilitas sediaan menunjukkan bahwa uji pH dan viskositas sediaan 
spray gel ekstrak biji telang (Clitoria ternatea) relatif belum stabil selama 28 hari 
namun, uji iritasi primer sediaan spray gel ekstrak biji telang (Clitoria ternatea) 
menunjukkan hasil tidak mengiritasi dan aman untuk digunakan.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
